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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan RSUD Dairi dalam 
meningkatkan perekonomian Kabupaten Dairi melalui berbagai aspek, 
seperti penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan daerah, 
serta dampak terhadap sektor jasa dan perdagangan. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan mengumpulkan data 
primer melalui survei dan wawancara serta data sekunder dari laporan 
keuangan dan statistik ekonomi daerah. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keberadaan RSUD Dairi memiliki dampak ekonomi yang 
signifikan, terutama dalam meningkatkan daya beli masyarakat, 
mendorong pertumbuhan bisnis lokal, dan meningkatkan pendapatan 
asli daerah (PAD). Selain itu, RSUD Dairi juga berkontribusi terhadap 
investasi infrastruktur yang berdampak positif pada ekonomi daerah. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa RSUD Dairi tidak hanya 
berperan dalam sektor kesehatan, tetapi juga menjadi faktor penting 
dalam pertumbuhan ekonomi Kabupaten Dairi. 
 

ABSTRACT 
The research aims to analyze the role of RSUD Dairi in improving the 
economy of Dairi Regency through various aspects, such as job creation, 
increasing regional income, and the impact on the service and trade 
sectors. The research method used is descriptive quantitative by 
collecting primary data through surveys and interviews as well as 
secondary data from financial reports and regional economic statistics. 
The results show that the presence of RSUD Dairi has a significant 
economic impact, especially in increasing people's purchasing power, 
encouraging local business growth, and increasing regional own-source 
revenue (PAD). In addition, RSUD Dairi also contributes to infrastructure 
investment that has a positive impact on the regional economy. Thus, it 
can be concluded that RSUD Dairi not only plays a role in the health 
sector, but is also an important factor in the economic growth of Dairi 
Regency. 
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Latar Belakang 
  

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) merupakan salah satu pilar utama dalam sistem 
pelayanan kesehatan yang tidak hanya berperan dalam aspek kesehatan masyarakat, tetapi juga 
memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian daerah. RSUD Dairi, sebagai fasilitas 
kesehatan milik pemerintah daerah, berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
dengan menyediakan layanan medis yang lebih terjangkau dan berkualitas. Namun, di luar fungsi 
utamanya dalam bidang kesehatan, RSUD Dairi juga memiliki peran yang cukup besar dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Dairi melalui berbagai mekanisme ekonomi, baik 
secara langsung maupun tidak langsung (Lestari, 2018). 

Keberadaan RSUD Dairi menciptakan lapangan kerja bagi tenaga kesehatan profesional, 
termasuk dokter, perawat, tenaga laboratorium, serta staf administratif dan pendukung lainnya. 
Selain itu, rumah sakit ini juga membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar dalam sektor jasa 
pendukung, seperti transportasi, katering, penyediaan alat kesehatan, dan farmasi (Wijaya, 2022). 
Efek berantai dari keberadaan rumah sakit ini juga dapat dirasakan melalui peningkatan pendapatan 
usaha kecil dan menengah (UKM) di sekitar wilayah RSUD, yang mencakup toko obat, rumah 
makan, serta layanan akomodasi untuk keluarga pasien yang datang dari luar daerah (Gunawan, 
2021). 

Selain memberikan manfaat ekonomi dalam bentuk penciptaan lapangan kerja dan 
pertumbuhan sektor jasa, RSUD Dairi juga memainkan peran penting dalam mendorong investasi 
di bidang infrastruktur kesehatan. Pemerintah daerah terus melakukan pengembangan dan 
peningkatan fasilitas rumah sakit untuk meningkatkan pelayanan kesehatan bagi masyarakat. 
Investasi ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan kesehatan tetapi juga 
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui pengeluaran modal yang besar, seperti pembangunan 
gedung, pengadaan alat medis canggih, serta peningkatan kapasitas tenaga medis (Santoso, 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa daerah dengan fasilitas kesehatan yang 
berkembang memiliki potensi lebih besar dalam menarik investasi dan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi lokal (Fauzi, 2021). Selain itu, peningkatan infrastruktur kesehatan juga dapat 
meningkatkan indeks pembangunan manusia (IPM), yang pada akhirnya berdampak positif pada 
pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Nugroho, 2023). Oleh karena itu, memahami bagaimana 
peran RSUD Dairi dalam mendukung perekonomian daerah menjadi hal yang penting bagi 
pemerintah daerah serta para pemangku kepentingan lainnya dalam merancang kebijakan 
pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dampak RSUD Dairi terhadap perekonomian Kabupaten Dairi melalui berbagai indikator ekonomi, 
termasuk peningkatan lapangan kerja, pertumbuhan sektor jasa, dan kontribusi terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dengan memahami hubungan antara pelayanan kesehatan dan 
pertumbuhan ekonomi daerah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis 
bagi pemerintah dalam meningkatkan peran sektor kesehatan dalam pembangunan ekonomi yang 
lebih luas. 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk 
menganalisis peranan RSUD Dairi dalam pertumbuhan ekonomi daerah. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 
wawancara terstruktur dan survei terhadap pegawai RSUD, pasien, serta pelaku usaha di sekitar 
rumah sakit (Prasetyo, 2021). Wawancara dilakukan dengan metode purposive sampling untuk 
mendapatkan informasi yang lebih mendalam dari pihak-pihak yang memiliki keterkaitan langsung 
dengan RSUD Dairi. Selain itu, survei dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden 
yang dipilih secara acak guna mengetahui dampak keberadaan RSUD terhadap perekonomian 
daerah. Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan RSUD Dairi, statistik ekonomi daerah yang 
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), serta literatur terkait dari jurnal dan buku akademik 
yang membahas hubungan antara fasilitas kesehatan dan pertumbuhan ekonomi (Rahman, 2017). 
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Data sekunder digunakan untuk melengkapi dan memperkuat analisis yang dilakukan berdasarkan 
hasil pengumpulan data primer. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode statistik deskriptif 
untuk mengidentifikasi hubungan antara keberadaan RSUD dengan indikator pertumbuhan ekonomi 
di Kabupaten Dairi.  

Beberapa indikator yang diukur meliputi tingkat penyerapan tenaga kerja, peningkatan 
pendapatan pelaku usaha di sekitar rumah sakit, serta kontribusi RSUD terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD). Selain itu, dilakukan perbandingan antara data ekonomi sebelum dan sesudah 
pengembangan RSUD Dairi guna memahami lebih lanjut dampak ekonominya secara kuantitatif. 
Untuk menjaga validitas dan reliabilitas data, uji triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil 
wawancara, survei, dan data sekunder. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode cross-
validation dengan studi terdahulu yang memiliki topik serupa guna memastikan akurasi hasil 
penelitian. Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 
mengenai peranan RSUD Dairi dalam pertumbuhan ekonomi daerah serta menjadi referensi bagi 
pengambilan kebijakan yang lebih efektif di bidang kesehatan dan pembangunan ekonomi daerah. 

 
Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa RSUD Dairi memiliki kontribusi ekonomi yang 

substansial terhadap Kabupaten Dairi. Berdasarkan hasil survei dan analisis data sekunder, 
ditemukan bahwa jumlah tenaga kerja yang terserap di RSUD Dairi mengalami peningkatan dari 
320 orang pada tahun 2018 menjadi 420 orang pada tahun 2023, mencerminkan kenaikan sebesar 
31,25%. Hal ini menandakan peran rumah sakit dalam menyediakan lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat setempat serta tenaga medis profesional. Selain itu, pendapatan asli daerah (PAD) yang 
berasal dari layanan kesehatan RSUD Dairi menunjukkan peningkatan dari Rp12 miliar pada tahun 
2018 menjadi Rp18 miliar pada tahun 2023, dengan kenaikan sebesar 50%. Kenaikan ini sejalan 
dengan meningkatnya jumlah pasien yang dilayani, yang bertambah dari rata-rata 15.000 pasien 
per tahun menjadi lebih dari 22.000 pasien per tahun dalam kurun waktu yang sama. 

Dampak ekonomi RSUD Dairi juga terlihat dalam sektor jasa dan perdagangan di sekitarnya. 
Berdasarkan hasil survei, jumlah usaha mikro dan kecil di sekitar rumah sakit mengalami 
peningkatan dari 50 unit pada tahun 2018 menjadi 85 unit pada tahun 2023, dengan pertumbuhan 
omzet rata-rata sebesar 25%. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan RSUD Dairi tidak hanya 
berkontribusi terhadap sektor kesehatan, tetapi juga mendukung perkembangan sektor ekonomi 
lainnya seperti transportasi, kuliner, dan penginapan. Dalam aspek investasi infrastruktur, laporan 
keuangan daerah mencatat bahwa anggaran pengembangan RSUD Dairi meningkat dari Rp25 
miliar pada tahun 2018 menjadi Rp40 miliar pada tahun 2023, mencerminkan kenaikan sebesar 
60%. Investasi ini mencakup pembangunan gedung baru, pengadaan alat medis canggih, serta 
peningkatan fasilitas pendukung lainnya. Peningkatan kapasitas rumah sakit ini membawa dampak 
positif terhadap kualitas layanan kesehatan serta meningkatkan daya tarik investasi di sektor 
kesehatan Kabupaten Dairi. 

Jika dibandingkan dengan penelitian oleh Fauzi (2021), yang menemukan bahwa peningkatan 
infrastruktur rumah sakit memiliki hubungan positif dengan pertumbuhan ekonomi daerah, hasil 
penelitian ini menunjukkan pola yang sejalan. Namun, penelitian ini juga mengungkap bahwa efek 
pengganda dari sektor kesehatan terhadap ekonomi lokal lebih signifikan di daerah yang 
sebelumnya memiliki akses terbatas terhadap fasilitas kesehatan sebelum adanya pengembangan 
rumah sakit. Secara keseluruhan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa RSUD Dairi tidak hanya 
meningkatkan layanan kesehatan masyarakat tetapi juga menjadi faktor kunci dalam percepatan 
pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh karena itu, kebijakan pembangunan fasilitas kesehatan di 
daerah perlu mempertimbangkan dampak ekonomi yang lebih luas, khususnya dalam mendukung 
sektor-sektor ekonomi yang berkaitan erat dengan keberadaan rumah sakit. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa RSUD Dairi memiliki peran yang 
signifikan dalam meningkatkan perekonomian Kabupaten Dairi. Rumah sakit ini tidak hanya 
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berfungsi sebagai penyedia layanan kesehatan, tetapi juga sebagai penggerak ekonomi lokal 
melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan sektor usaha kecil dan menengah, serta perputaran 
ekonomi daerah yang lebih stabil. Dampak ekonomi dari RSUD Dairi terlihat pada peningkatan 
jumlah tenaga kerja yang terserap, peningkatan pendapatan masyarakat, serta pertumbuhan usaha 
di sekitar rumah sakit. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa RSUD Dairi juga berkontribusi 
pada peningkatan kesejahteraan sosial dengan menyediakan akses kesehatan yang lebih baik bagi 
masyarakat. Dengan meningkatnya layanan kesehatan, produktivitas masyarakat juga meningkat, 
yang pada akhirnya berdampak positif pada sektor ekonomi lainnya. Penelitian ini menegaskan 
bahwa keberadaan fasilitas kesehatan yang dikelola dengan baik dapat menjadi faktor penting 
dalam pembangunan ekonomi daerah. Dengan demikian, diperlukan kebijakan yang mendukung 
pengembangan RSUD Dairi agar dapat terus berkontribusi secara optimal terhadap perekonomian 
daerah. Pemerintah daerah dan pihak terkait diharapkan dapat memperkuat sinergi antara sektor 
kesehatan dan ekonomi untuk menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi pertumbuhan 
ekonomi berbasis kesehatan. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi strategi 
yang lebih efektif dalam memaksimalkan manfaat ekonomi dari keberadaan rumah sakit daerah ini. 
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